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permintaanya terus meningkat seiring pertumbuhan
penduduk.Produksicabaimengalamipenurunanpada
saat tertentu sehingga tidak mampu mengimbangi
permintaanpasar.Halinimenimbulkanfluktuasiharga
cabaiyang berujung pada inflasi.Dalam mengontrol
fluktuasiharga cabai,pihak pengambilkeputusan di
Dinas Perindustrian dan Perdagangan (Disperindag)
belum memilikimedia yang mampu mengolah data
menjadiinformasipentingsebagaiacuanpengambilan
keputusan. Oleh karena itu, diperlukan sistem
pendukung keputusan untuk mendukung Disperindag
agardapatmengambilkeputusan dengan lebih baik
berdasarkandata.
Padatugasakhirini,digunakanmetodedecisiontree
dengan algoritma C4.5 yang akan mengolah data
komoditascabaimenjadirekomendasikeputusan.Data
yangdigunakanmencakupvariabelyangmempengaruhi
stabilitas harga cabaiyaitu harga cabai,produksi,
konsumsi,danluaspanenperiodebulanantahun2008-
2016.Pembuatan modeldilakukan dengan pelabelan
data sesuai aturan dari pakar dan menentukan
parameteroptimaluntukmenghasilkanperformamodel
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43.210%, presisi 53.5%, dan recal 56.8%. Hasil
penerapan modeltersebut pada sistem pendukung
keputusandisajikandalam dashboardsesuaikebutuhan


















continues to increase as the population grows.
Sometimes,chilisupply is unable to fulfil market
demand.Thiscausedchilipricevolatilitywhichledto
inflation.Inordertocontrolstabilityofchiliprice,Dinas
Perindustrian dan Perdagangan (Disperindag)has no
mediayettoprocesdataintokeyinformationtosupport
decisionmakingprocess.Therefore,adecisionsupport
system proposed to supportDisperindag in making
beterdecisionsbasedondata.
This finalprojecthas used decision tree with C4.5






The best model then implemented to web-based
decisionsupportsystem withclientserverarchitecture.
The modelevaluation performed using classification
performancematrix,likeaccuracy,errorrate,precision,
and recal, has proven that the best model is
representative and capable. This selected model
vii
accuracyvalueis56.790%,errorrate43.210%,precision
53.5%,and recal 56.8%.The modelapplied to the
decisionsupportsystem hasvisualized indashboard
aligned with userrequirement.Disperindag can get
recommendationsfrom thesystem asareferencein
creatingbeterstrategiestocontrolchilipricefluctuation.
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dalam perekonomian diIndonesia karena berkaitan
dengan kebutuhan kosumsimasyarakat sehari-hari.
Cabaimerupakansalahsatuhasilkomoditasstrategis
industripertanianyangpermintaannyatinggisehingga
berpotensi untuk menaikkan pendapatan petani.
Produksicabaiharusdapatmengimbangipermintaan
pasaryang besar.Pada tahun 2014,Badan Pusat
Statistik(BPS)menyatakanbahwaproduksicabaimerah





mampu mengimbangijumlah permintaan cabaiyang












tajam dan jatuh pada saat tertentu seperti saat
menjelang akhirtahun sampaiawaltahun.Fluktuasi
harga cabai berdampak pada para petani selaku
produsencabaidankonsumenyangharusmenghadapi
ketidakpastian harga yang berisiko menimbulkan
kerugian.Untukmengurangirisikotersebut,petaniperlu
megambilkeputusan terkaitpenentuan waktu tanam
cabaiyangoptimal.Pemerintahjugaperlumenetapkan
tindakan antisipasi yang tepat untuk menghadapi
fluktuasiharga.Selama ini,keputusan yang diambil
seringkalikurang maksimalkarena hanya berdasar
kepada insting atau pengalaman, sehingga perlu
didukung dengan adanya prediksiharga cabai.Hasil
prediksiyangdiperolehdapatdiolahlebihlanjutuntuk
menghasilkan informasipenting yang berguna bagi
petani,konsumen,danpemerintah.
Decisiontreemerupakanmetodeyangdapatmenerima
beragam data input, memproses dataset yang
mengandung missing value,dan memilikiperforma
klasifikasiyangrelatifbaikdengankomputasiringan[4].
Penelitian mengenaipenggunaan pembuatan model
decision tree untuk mendukung keputusan telah
dilakukan tentang perkembangan kondisikesuburan
tanah yang akurat[5].Pembuatan sistem pendukung




satu solusiyang dapatdigunakan untuk mengatasi
permasalahan ini yaitu pembuatan web sistem
pendukungkeputusanberbasisdecisiontreeyangakan
mengolah variabelharga,jumlah produksi,konsumsi,
dan luas panen cabaimerah untuk menghasilkan





dariserver,sedangkan servermengolah data input
menjadihasilkeputusan berdasarkan modeldecision
tree untuk diteruskan melaluiinternetkepada client.
Dengan dukungan sistem ini, diharapkan dapat
meminimalkan risiko kerugian akibat ketidakpastian
hargacabai.
1.2.RumusanMasalah
Berdasarkan uraian latar belakang,maka rumusan
permasalahan yang menjadi fokus dan akan
diselesaikandalam tugasakhiriniantaralain:
1. Bagaimana desain model decision tree untuk
mendukung keputusan komoditas strategis
pertaniancabai.
2. Bagaimana desain dan implementasi sistem
pendukungkeputusanberbasisdecisiontreeuntuk
komoditasstrategispertaniancabai.
3. Bagaimana validasidan akurasikeputusan yang







2. Provinsiyag dipilih sebagaikasus merupakan 5
provinsidengan produksicabaiterbesarmerurut




3. Metode yang digunakan untuk mendukung





1. Membuat desain model decision tree untuk
mendukung keputusan komoditas strategis
pertaniancabai.
2. Membuat rancangan dan implementasi sistem









mengatasi fluktuasi harga komoditas cabai untuk
mengontrol stabilitas harga cabai berdasarkan




komoditas cabai melalui web sistem pendukung









berkaitan dengan penelitian Laboratorium Rekayasa
DatadanInteligensiBisnis(RDIB)yaituSystem Modeling
and Analysis dimana pada penelitian inidilakukan
pembuatan sistem pendukung keputusan
terkomputerisasidenganmembuatmodeldecisiontree
untuk menghasilkan rekomendasi keputusan.
Pembuatan sistem pendukung keputusan inirelevan
dengan kondisikomoditas cabaidiIndonesia yang
cenderung mengalami fluktuasi harga yang
menimbulkaninflasidankerugian[7].PihakDisperindag
perlu mengambil keputusan dengan baik untuk
menciptakanstabilitashargacabai,sehinggasistem ini
berguna untuk menggantikan proses pengambilan
keputusan yang sebelumnya dilakukan berdasarkan




input dan memproses dataset yang mengandung
eror/missing value, dl. seperti penelitian tentang
penggunaan decision tree untuk data numerik dan
nominal[5].Halinimenunjukkanbahwametodedecision




























Hasil Penelitian ini membahas tentang




ditemukan korelasi antara penambahan
pupuk kompos dengan peningkatan
produktivitastanahdankandunganpolutan
pada tanah.Decision trees menjadialat
yangakuratyangmemberikanpandangan



















Hasil Penelitian ini membahas tentang
penggunaan teknik kombinasivisualisasi
data dengan grafik dan peta dengan
associationrulemininguntukmenghasilkan
informasi penting yang berguna untuk
mendukung pengambilan keputusan dan
analisis skenario oleh petanigandum di
AustraliaBarat.Visualisasidilakukandidua
distrik yaitu Miling dan Wongan Hils.
Dilakukan praproses pada data yang











Metode Pembuatan prototype DSS berbasis java




Hasil Penelitian ini membahas tentang
pembuatan DSS yang dikembangkan
dengan GUIberbasis java menggunakan
NetbeansdandatabaseMs.Accessyang
9
menghasilkan visualisasi dalam bentuk
scaterplotuntukmengetahuipolaiklim.
DSS ini diterapkan menggunakan data
produksipadipada daerah Maharashtra
yang wilayahnya cenderung mengalami
penurunan.Prediksidilakukanberdasarkan
faktor presipitasi, iklim, tanah, pekerja,
pupukdl.Dengan adanya DSS inipetani
















Hasil Penelitian ini membahas tentang
pembuatanDSSuntukmelakukanprediksi
harga produk dengan metode Multiple
RegressionAnalysismethodologydantools
Wessa terhadap variabel dependen.
Kemudian eksperimen dilakukan dengan
Artificial Neural Network metode Feed
forward Back Propagation menggunakan
tools MATLAB. Hasil analisis DSS
menunjukkan adanya keterkaitan kuat
antaraiklim dankualitasproduksidanharga
tanaman.Dengan demikian DSS berperan
sepertikonsultan agrikultur yang dapat
mendampingi petani untuk membuat

















tahun 1980–2015 juga berfluktuatif dan cenderung
meningkatdengan rata-rata pertumbuhan pertahun









terlihat pada Gambar 2.3 Peningkatan ini
mengindikasikan bahwa komoditas cabai sangat
disenangi oleh konsumen di Indonesia maupun
mancanegara.Meskipunhasilproduksidanjumlahluas
tanah yang digunakan untuk menanam cabaimerah
mengalamipeningkatan,pasokan cabaibelum cukup











mayoritas masyarakatIndonesia menggunakan cabai
dalam olahan makanan sehari-hari,begitu pun petani
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selaku produsen cabaiyang berpotensimengalami






























































Pada masa pertumbuhan, tanaman cabai rawan
terhadaphama/penyakit.Peningkatanseranganhama
ataupenyakitdapatmengakibatkanpenurunanproduksi












[15].Masalah terstrukturadalah suatu masalah yang
memilikiprosesterstruktursepertirutinitasdantugas
repetitif yang solusi standarnya tersedia atau
prosedurnya diketahui, sedangkan masalah tidak
terstruktur merupakan masalahan yang kompleks
dimana tidak bisa diselesaikan dengan solusiyang
standard dan prosedurnya berbasis intuisimanusia.




berinteraksi,yaitu:sistem bahasa yang merupakan
mekanisme untuk menyediakan komunikasi antara
pengguna dan komponen lain dari DSS; sistem
pengetahuan yang merupakan gudang pengetahuan
terkaitdomainyangterkandungdalam DSSsebagaidata
atauprosedur;dansistem pemrosesanmasalahyang
merupakan hubungan antara dua komponen lainnya,





pengambil keputusan namun tidak dengan
menggantikan peran seseorang tersebut untuk
mengambilsuatu keputusan.Peran manusia dalam
mengambilkeputusantetapdibutuhkandanditujukan
padakeputusandimanadiperlukanpenilaiantertentu
atau pada keputusan yang tidak dapatsepenuhnya
didukungolehalgoritma.Secaraumum,DSSmerupakan





Tahapan mengamati lingkungan untuk mengetahui






menganalisis alternatiftindakan yang memungkinkan
untukdilakukan.Aktivitasyangdilakukanpadatahapan
iniyaituformulasimodel,kriteriapemilihan,pencarian
alternatif,prediksidan pengukuran hasil.Tahapan ini
bertujuanuntukmelakukanvalidasimodel.
3)FaseMemilih
Tahapan untuk memilih rangkaian tindakan dan
melakukan penilaian terhadap tindakan tersebut.
Aktivitasyangdilakukanpadatahapaniniyaitupemilihan
solusi,analisis sensitifitas,dl.yang bertujuan untuk




Tahapan untuk melakukan implementasisolusidan
menilaibagaimanahasildariimplementasi.
PadaumumnyaDSS terdiridarikomponen-komponen
atau sub sistem yang dapatdilihatpada Gambar2.4
dengandeskripsiberikut:
1.DataManagement
Database berisidata relevan yang dikelola dengan












mengirimkan interaksi pada antar muka dalam
menghasilkankeputusan.
4.Knowledge-baseManagement


















nilaipada suatu cabang,maka nilaipada daun dari
cabangtersebutmerupakanhasilkeputusan.Decision
tree merupakan salah satu teknik klasifikasiyang
digunakan pada Decision SupportSystem (DSS)dan









3. Dapat memproses dataset yang mengandung
missingvalue








digunakan untuk induksi decision tree yang
dikembangkandarialgoritmaID3(IterativeDichotomiser
3). Algoritma C4.5 mampu menangani data
nominal/diskrit dan data numerik/kontinyu. Pada
algoritmaini,pohonkeputusandibangundariinputdata
training, label training, dan atribut. Data tersebut
kemudianakandipecahsecararekursifhinggasetiap
partisiberisidatadengankelasyangsama.Pemecahan
dilakukan berdasarkan kalkulasi Information Gain.
Kemudian dibentukthreshold daricontoh pada kelas
mayoritasuntuksetiappartisiyangbersebelahan,jika
memenuhiatau kurang darithreshold makan partisi




















Perhitungan ketidakpastian darivariabelrandom atau
kehomogenan simpulyang bernilaimaksimum jika
jumlahdatadalam setiappartisisamarata,danbernilai
minimum jika jumlah data tidak berimbang dan





Perhitungan reduksiEntropy yang bernilaimaksimal
ketika reduksinya paling banyak,dan minimalketika











Confusion matrix merupakan hasilevaluasiperforma
modelklasifikasidalam bentuktabeldenganjumlahdata
yangdiprediksisecarabenardansalaholehmodel[16].
Matriks inimenyediakan informasiyang dibutuhkan
untuk menentukan sebaik apa performa model
klasifikasidanmerangkumnyakedalam suatuangka
untuk memudahkan perbandingan antarmodel.Dari
hasilconfusionmatrixdapatdiketahuihasilperhitungan
performaklasifikasisepertiakurasi,errorrate,presisi,






















Akurasimerupakan ukuran rasio prediksiyang benar
terhadapseluruhdata,sebaliknyaerrorratemerupakan
misklasifikasiyang menandakan rasio prediksisalah
terhadapseluruhdata.Akurasidiperkuatdenganpresisi
yang merupakan ukuran data positifyang diprediksi
benardariseluruh datayang diprediksibenar.Recal
adalahukuranfraksidaridatapositifyang diprediksi
















data testing [16]. Metode ini berfungsi untuk












mengakses aplikasiweb melaluiHTTP dengan web
browser. Halinimemungkinkan web untuk dapat
diaksesdimanadankapansajasertadigunakandimulti




Framework merupakan sebuah rangkaian kerja yang
tetapdandibuatuntukdigunakankembalipadaaktifitas
laindalam suatuareakerja.Frameworkyangberbasis
Model-View-Controler (MVC) memisahkan aplikasi
logika dengan persentasipada halaman web untuk
menjembataniusermentalmodeldan digitalmodel.
MVC cocok untuk digunakan pada pengembangan
aplikasi web karena mengkombinasikan beberapa
teknologi untuk memecah peran menjadi 3 yaitu
pengembangan,desain,dan integrasi.Framework ini
memungkinkanpembuatanaplikasiwebyangkompleks
dengan cepatkarena semua class dan modulyang
















Database merupakan kumpulan data yang terhubung
secaralogisdanmerupakandeskripsidaridatatersebut
untuk memenuhi kebutuhan informasi organisasi.
Tujuanutamadaribasisdatayaituuntukmeminimalkan














Relasiantara banyak record dengan banyak record
dalam tabellainyangsalingberhubungan.
Dibutuhkan Database Management System (DBMS)
untukmembuatsuaturelationaldatabase.DBMSadalah
sebuahperangkatlunanyangmemungkinkanpengguna










Bagian inimenjelaskan metodologiyang digunakan
sebagaipanduandalam pengerjaantugasakhirini.
3.TahapanPelaksanaanTugasAkhir









Pada tahap inidilakukan identifikasimasalah terkait
studikasus,yaitukomoditasstrategiscabai.Tahapini
mencakuppemahamandatadanprosesbisnisterkait
produksicabaiyang akan memberikan hasilberupa











proses pengambilan keputusan tersebut.Diperlukan







yang berpengaruh terhadap fluktuasi harga cabai,
algoritmadecision treedan desain DSS yang sesuai,
serta strategiimplementasisistem untuk memenuhi
kebutuhan Disperindag selaku pihak pengambil





buku dan website.Tahap inibertujuan untuk dapat
memahamikonsep,metode,danteknologiyangdapat
digunakan dalam membangun DSS berbasisdecision
treesebagaisolusidaripemasalahan.
3.2.3.Pengumpulan Data dan Analisis Kebutuhan
Sistem
Pada tahap ini,dilakukan pengumpulan data serta
informasi yang dibutuhkan dalam menyelesaikan




dalam rupiah,jumlah produksicabaimerah dalam
satuan ton,konsumsi cabai merah dalam satuan
kilogram,dan luaspanen cabaimerah dalam satuan
hektar.Lima provinsiyang digunakan sebagaistudi
kasusyaituJawaBarat,JawaTengah,SulawasiSelatan,
Jawa Timur, Sumatera Barat karena merupakan
produsen cabaiterbesarpada tahun 2016.Data-data
tersebutyang akan digunakan sebagaiacuan dalam
membentukmodeldecisiontreedenganalgoritmaC4.5
padapengerjaantugasakhir.Sebelum datadiolahlebih
lanjut,dilakukan pra-proses data untuk menyeleksi
adanyamissingvalue/erorsertapersiapandata.Data
tersebut akan dibagimenjadidata pelatihan,data
pengujian,data validasiuntuk diproses lebih lanjut
dalam membentuk modeldecision tree.Selanjutnya
dilakukan wawancara kepada beberapa pakaruntuk
memperoleh kebutuhan informasi,fungsionalitas,dan





yang diperoleh dari studi literatur pada tahap
sebelumnya tentang cara mendesain modeldecision
30
tree,khususnya untuk data komoditas cabaiyang
bersifatnumerik.Pemodelanbertujuanuntukmenyeleksi
6variabelyangdiperolehuntukdiolahsecaraefektifdan
efisien hingga menghasilkan rekomendasikeputusan
dandikirimkanpadapihakpengambilkeputusanyaitu
Disperindag. Rancangan juga dibuat berdasarkan
algoritma C4.5 dimulaidengan inisiasidata training,
pemilihan atribut sebagaiakar,pemecahan dengan
penentuannilaicabang,hingganilaipadadaununtuk
memprediksikelas data sebagaihasilrekomendasi
keputusan. Selain itu, dilakukan pruning pohon
keputusan untuk mencegah terbentuknya pohon
keputusan yang terlalu dalam yang menimbulkan
overfiting.Setelahmodelterbentuk,dilakukanpengujian
dengandatatestinguntukmendapatkanmodeldengan
performa terbaik. Perhitungan performa model
menggunakan confusion matrix. Model tersebut
kemudian divalidasi dengan data validasi untuk
memastikan ketepatan hasilyang dikeluarkan telah
representatifdanlayakagarsiapditerapkanpadaDSS.
Validasimodeljuga dilakukan dengan 10-fold cross
validationyangakanmembagidatamenjadi10subset





pengetahuan yang diperoleh daristudiliteraturpada
tahap sebelumnya tentang desain DSS yang cocok
digunakanuntukdatakomoditascabaidanhasilanalisis
kebutuhansistem padatahapsebelumnya.Rancangan
inijuga disesuaikan dengan rancangan decision tree
agardapatterintegrasidenganbaikdalam memberikan
solusibagicalon pengguna yaitu pihak pengambil
keputusandiDisperindagmasing-masingprovinsidan
beberapapihakyangberhubungandengankomoditas
cabai. Perancangan DSS dimulai dengan desain
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arsitekturberbasis web yang secara umum terbagi
menjadi2bagianyaituclientdanserveryangterhubung
melaluiinternet.Selanjutnya,dilakukan perancangan




antarmuka untuk memvisualisasikan data komoditas
cabaidanhasilrekomendasikeputusandalam bentuk
dashboard.RancanganfungsionalDSSinidisesuaikan
dengan kebutuhan sistem yang diperoleh yaitu






Pada tahap iniDSS untuk komoditas cabaiakan
dikembangansesuaidenganperancanganpadatahap
sebelumnyahinggamemenuhikebutuhansistem yang
telah ditetapkan. Pengembangan sistem ini akan
mengintegrasikan komponen DSS dimulai dari
konstruksi relational database, model base, dan
antarmuka berdasarkan rancangan arsitektur.
PembuatanrelationaldatabasedilakukandenganDMBS
MySQLdankonstruksikodeprogram antarmukaweb
dilakukan dengan salah satu framework Model-View-
Controler(MVC)yaitu CodeIgniter.Dengan demikian,
akandihasilkansistem pendukungkeputusanberbasis
web yang mengolah data masukan komoditas cabai
berdasarkanalgoritmaC4.5menjadiinformasipenting




menerapkan skenario pengujian untuk memastikan
32
sistem berjalan sesuai harapan dan melakukan
perbaikan pada sistem sebagaiupaya meminimalkan
adanya erormaupun bug.Pengujian yang dilakukan
terdiridaripengujian fungsionalitas sistem terhadap




akhirdengan mendokumentasikan tahapan penelitian
yang telah dilakukan selama pengerjaan penelitian.
Luaran yang dihasilkan yaitu buku tugas akhiryang





















Pada bab iniberisiproses pelaksanaan penelitian,





permasalahan yang dikerjakan pada penelitian tugas
akhirini.
g.BabVIKesimpulandanSaran





Pada bab iniakan dijelaskan mengenaiperancangan
penelitian Tugas Akhir.Perancangan inidiperlukan
sebagaipanduan dalam melakukan penelitian Tugas
Akhir.
4.PengumpulanDatadanKebutuhanSistem
Tahapan perancangan dalam pembuatan sistem
pendukungkeputusanuntukkomoditascabaidilakukan
berdasarkanfasepengambilankeputusanmeliputifase


























mencukupi konsumsi maka harga akan stabil,
sehingga yang perlu direncanakan adalah waktu
tanam untukmendapatkantargetproduksi.
b.Untukmenentukanwaktutanam yangoptimal,yang
perlu diperhatikan adalah musim dan prediksi
produksi3bulansebelum periodeyangditinjau.










komoditas cabaiditingkatkonsumen yaitu Jawa
Barat,Jawa Tengah,Jawa Timur,Sumatera Barat,
SulawasiSelatan.
b.Pengguna yang membutuhkan sistem pendukung
keputusan untuk mengatur stabilitas harga yaitu
DinasPerindustriandanPerdagangan(Disperindag)
masing-masingprovinsi.Disperindagperludukungan
dalam menghasilkan usulan kebijakan bagi
pemerintahprovinsiterkait.Hasilusulanininantinya




c.Hal yang berkorelasi langsung dengan harga
komoditascabaiadalahpenawarandanpermintaan




waktu tanam 3 bulan yang lalu,sehingga perlu












g.Rekomendasi kebijakan memperhatikan musim,











tanggal 6 Desember 2017 bersama Prof. Pantjar















d.Informasipenting yang perlu ditampilkan pada
dashboard yaitu stabilitas harga cabaidan peta
untukinformasiwilayahyangpalingtinggiharganya
dandaerahyangpalingrendahharganya.
e. Rekomendasi kebijakan dihitung dengan








-Untuk waktu kurang dari 1 bulan, lakukan
pemasaranolahancabaiatauimpordarinegara
lain.
-Untukwaktu 1-2 bulan,lakukan distribusiantar
daerah, atur daerah produksi agar tidak
terkonsentrasi.






Berikut rangkuman daftar kebutuhan sistem dari
keseluruhanhasilwawancaradenganpihakIRRIdanPSE
-KP:
a.Pengguna yang membutuhkan sistem pendukung

















f. Input yang dibutuhkan yaitu bulan,tahun,dan
provinsiyangakanditinjauhasilrekomendasinya.
g.Tampilan dashboard jelas dan mudah dipahami
pengguna.
h.Pengguna dapat melihat visualisasi informasi





prediksi harga dan produksi serta harga dan
produksiaktual.










pengendalian hama/penyakit dan minimalkan
hambatanlogistik




-Untukwaktu 1-2 bulan,lakukan distribusiantar
daerah, atur daerah produksi, perkuat stok
penyanggadaridaerahsekitar.
-Untuk waktu 3-4 bulan,aturpersebaran waktu
tanam danluaspanen.
4.1.2.PengumpulanData













terlebih dahulu dengan merekap data yang relevan
dengan penelitian inike dalam bentuk spreadsheet,
kemudian disimpan dalam bentukcsv.Data tersebut



















Nov-16 62,550 57,211 0.0432 635
Sumatera
Barat
Okt-16 53,688 49,756 0.0471 579
… … … … … …
Jawa
Barat
Jan-08 16,920 14,655 10.8930 381
Data tersebut akan berperan sebagai input untuk
membentuk model decision tree. Decision tree
merupakan salah satu metode supervised learning,
sehinggamembutuhkandatayangberlabel.Datapada
Tabel 4.1 belum memiliki label, maka dilakukan
persiapandatalebihlanjutdenganmelakukanpelabelan
data.Pemberian labelpada data komoditas cabai





Harga Musim Bencana KodeKelas RekomendasiKeputusan
Stabil Penghujan TidakAda RK1 - Pertahankankondisisaatini
Stabil Penghujan Ada RK2 - Lakukanpengendalianhama/penyakit,
- Minimalkanhambatanlogistik
Stabil Kemarau TidakAda RK3 - Pertahankansumberairdanirigasi






















Harga Musim Bencana KodeKelas RekomendasiKeputusan
Tidak
Stabil




















pada dataset komoditas cabai yaitu musim,








b.Variabel hama/penyakit mempengaruhi variabel

















rendah [22]. Diskritisasi ini bertujuan untuk





berupa teks yang panjang,sehingga dilakukan untuk
pengkodean setiap kategori.Halinijuga berkaitan
denganasumsiyangmengabaikanjangkawaktudalam
klasifikasi.Asumsitersebutmembuathasilrekomendasi




spesifik hingga menghasilkan rekomendasibulanan
yang harus dilakukan terhadap periode yang ditinjau
sekaligus periode mendatang. Selain rekomendasi






Tahap initergolong dalam fasedesainyang meliputi
aktivitasformulasimodel,kriteriapemilihan,pencarian





panen merupakan variabel independen. Pembuatan
modeldecisiontreedilakukanmenggunakandukungan
WEKA dengan algoritma J48 dengan memuatdata
training,testing,dan validasi.Konfigurasitestoption
padaWEKA dilakukanuntukmengujidanmemvalidasi
hasil model decision tree, sehingga diketahui
perbandingan performa model untuk mendapatkan





dikembangkan dalam bentuk aplikasi web dengan
frameworkCodeIgniter,basisdataMySQL,Chart.jsdan
Google Charts. Sistem ini dikembangkan sesuai






akanterbagimenjadi2 bagian yaitu clientdan server
yangterhubungmelaluiinternet.Arsitekturtersebutakan







Tahapan perancangan yang dilakukan selanjutnya
meliputipembuatan desain relationaldatabase untuk
menyimpan datakomoditascabai,pembuatan desain
modelbasesesuaimodeldecisiontreeyangtelahdibuat
pada tahap sebelumnya, serta pembuatan desain




Database merupakan komponen sistem pendukung
keputusan yang berisidata-data relevanyang saling
berelasi berdasarkan normalisasi yang dilakukan
terhadap data. Komponen ini penting untuk
menyediakan akses dan pengelolaan terhadap data







Sistem pendukung keputusan akan dibuat dengan
fungsionalitasyangmemenuhikebutuhansistem.Tahap
initergolong dalam fase memilih dimana aktivitas
pemilihansolusidilakukan.Datayangdigunakanpada
sistem iniadalahdatakomoditasyangsiapolahdan
data hasilperamalan dalam berbentuk csv(comma-
separatedvalue).Datatersebutakandimporkedalam
databaseMySQL.Inputyangdibutuhkansistem yaitu








komoditas cabai berdasarkan implementasi model





























































pada periode tersebut. Ketiga informasi tersebut
divisualisasikandalam kartuangkakarenakomponen
tersebutsesuaiuntukmenampilkannilainumerikdalam














Gambar4.8 menampilkan rancangan tampilan untuk
informasi waktu tanam optimal. Gambar 4.9






















Pada bab iniakan dibahas dan dijelaskan mengenai




komoditas cabaiyang akan digunakan sebagaidata
masukan untuk membuat model decision tree.






dariBMKG.Kriteria penetapan musim oleh BMKG
dilakukanmelaluipeninjauancurahhujandalam 10hari














Selanjutnya, variabel bencana yang terdiri dari
hama/penyakit dan bencana alam ditinjau dari
penurunan variabelproduksi.Jika jumlah luas panen
cabaiLP dikalikandenganpotensiproduktivitascabai








i ( ×LPi Si) Pi (5.3)
Penentuan status stabilitas harga dilakukan untuk
mengkategorikandatakedalam kategoristabildantidak
stabildenganmeninjauhasilstandardeviasi12bulan


























Hasil pemetaan akan diklasifikasikan berdasarkan
aturanyangditetapkanpadatahapperancanganhingga
setiap data memilikikelas rekomendasikeputusan
sepertipadaTabel5.1.
Tabel5.1.ContohPelabelanDataset










































Dari hasil kelas rekomendasi keputusan tersebut
kemudian dilakukan diskritisasi variabel produksi,
konsumsi,danluaspanenuntukmenetapkaninterval
data yang membagidata numerikkedalam kategori
tinggi, sedang, dan rendah pada setiap variabel.














Produksi Konsumsi Panen Kategori

























































-S1 : merupakan randomSeedyang
digunakanuntukrandom sampling
-Z70.0 : merupakan presentase subsampel
terhadapsampelawal
-noreplacement:merupakan teknik sampling yang
digunakan
-V :merupakanperintahuntukmengambil




50% untukvalidasi.Hasilyang didapatkan 2 sampel
denganmasing-masing81datayangakanmenjadidata
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Data komoditas cabai yang telah dipilah menjadi




yaitu keputusan.Hasildariproses training tersebut
berupa modeldecision tree.Data training dimuatke
dalam software WEKA,kemudian dipilih tab Classify
untukmemilihclassifieryangdinginkanyaitudecision




-C0.25 : merupakan nilai confident factor terkait
pruningtree





diubah yaitu confidentfactordan minimum number







RK1 RK2 RK3 RK4 RK5 RK6 RK7 RK8
Jum-
lah
RK1 2 0 0 1 0 0 0 0 3
RK2 0 3 0 2 0 0 0 0 5
RK3 1 0 0 1 0 0 0 0 2
RK4 0 3 0 3 0 0 0 0 6
RK5 0 0 0 0 35 0 0 0 35
RK6 0 0 0 0 6 0 0 0 6
RK7 0 0 0 0 16 0 0 0 16
RK8 0 0 0 0 8 0 0 0 8
Jumlah 3 6 0 7 65 0 0 0 81
Langkahkeduayaitutestingdenganmemilih“Supplied
testset”padakonfigurasitestoption untukmemuat




terbaik dengan parameter optimal. Proses yang
dilakukan selanjutnya yaitu validasi model terbaik







digunakan pada sistem pendukung keputusan
komoditas cabai.Berdasarkan modeldecision tree
terbaikyang terpilih,akan didentifikasidaftaraturan
yang selanjutnya akan diterapkan pada sistem
pendukung keputusan untuk menentukan hasil
rekomendasikeputusanstabilitasharga.
5.PengembanganSistem PendukungKeputusan
Bagian inimencakup langkah pengembangan sistem
pendukung keputusan untuk komoditas cabaisesuai
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base yang merupakan komponen sistem pendukung
keputusan. Pertama, dilakukan konfigurasi server
menggunakan localhost XAMPP. Selanjutnya,
pembuatan serverbasis data MySQL sesuaidengan
rancangandatabaserelationalyangtelahdibuat.Dataset
komoditascabaikemudiandimporkedalam database.




dan provinsi berdasarkan decision tree untuk
menentukanrekomendasikeputusan.
Dalam penentuan waktu tanam optimal,aturan yang
telah ditetapkan juga diterapkan pada kode program
PHPdiwebserverdalam bentukdaftaraturanseperti
padaGambar5.2yangakanmenampilkanurutanwaktu
tanam optimal dalam menghasilkan produksi
maksimum padatahunyangditinjau.Selainpembuatan
komponen sistem pendukung keputusan,pembuatan
fungsionallaindilakukanberdasarkandaftarfiturdari
prosesanalisiskebutuhansistem yaitufiturmenambah
dan mengubah dataset komoditas cabai, dan






Proses pembuatan GUI meliputi visualisasi data
63
komoditas cabai yang dimuat dalam dashboard
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan library
























Gambar5.7 merupakan tampilan halaman entridata












































Prosespengujian modeldilakukan dengan mengubah
parameterdalam pembentukanmodelyaituparameter
confidentfactordanminimum numberobject.Halini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh parameter









c. Mengetahuikombinasiparameter yang optimal
untukmenghasilkanmodelterbaik
Skenario ujicoba yang ditetapkan untuk mengetahui
hasiltraining,testing,dan validation decision tree
sebagaiberikut:
1.Perbandinganhasilpengujianakurasi,presisi,recal,
dan errorrate antarmodelyang dihasilkan dari
perubahanparameter.
2.Perbandingan hasil pengujian ukuran pohon

















1 0.1 2 54.762% 45.238% 33.3% 54.8%
72
2 0.5 2 72.751% 27.249% 73.2% 72.8%
3 1 2 74.868% 25.132% 74.8% 74.9%
4 0.25 1 66.402% 33.598% 68.0% 66.4%
5 0.25 10 54.762% 45.238% 33.3% 54.8%
6 0.25 50 50.529% 49.471% 25.9% 50.5%
7 0.05 100 42.593% 57.407% 18.1% 42.6%
8 0.9 1 79.894% 20.106% 79.5% 79.9%
Tabel6.3.HasilPerformaKlasifikasiDataTrainingterhadap
DataTesting




1 0.1 2 53.086% 46.914% 32.0% 53.1%
2 0.5 2 58.025% 41.975% 55.3% 58.0%
3 1 2 59.259% 40.741% 58.9% 59.3%
4 0.25 1 56.790% 43.210% 53.4% 56.8%
5 0.25 10 55.556% 44.444% 48.0% 55.6%
6 0.25 50 50.617% 49.383% 26.0% 50.6%
7 0.05 100 43.210% 56.790% 18.7% 43.2%
8 0.9 1 61.728% 38.272% 62.8% 61.7%
DariTabel6.2 dan Tabel6.3 diketahuibahwa hasil
akurasi,presisi,danrecalberbandinglurusdengannilai
parameterC.HalinidisebabkankarenaparameterC
merupakan parameteryang digunakan dalam proses
pruning oleh algoritma C4.5 pada WEKA sehingga
peningkatannilaiC akanmengurangiprosespruning.
Hasilakurasi,presisi,danrecalyangmeningkatseiring
berkurangnya pemangkasan menandakan adanya
kemungkinan overfiting.Selain itu,dapat diketahui
bahwa peningkatan nilai parameter M berbanding
terbalikdenganhasilakurasi,presisi,danrecal.Halini
disebabkan parameterM merupakan parameteryang
digunakandalam prosessplitingolehalgoritmaC4.5
pada WEKA sehingga peningkatan nilai M akan
mengurangijumlahpercabanganmodelyangdihasilkan
yangmenyebabkangeneralisasimodel.
Percobaan lain yang dilakukan terhadap parameterC
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dan M yaitu dengan mengkombinasikan variasinilai
keduaparametersepertipadapercobaan7dan8.Hasil
menunjukkan bahwa nilai C 0.05 dan M 100
menghasilkanakurasi,presisi,danrecalyangrelative
rendah,sedangkannilaiC 0.9danM 1menghasilkan
akurasi dan presisi yang paling tinggi baik pada








Pada percobaan 8,parameterC bernilai0.9 berarti
bahwaprosespruningminimaldanM bernilai1berarti
proses spliting maksimal.Fakta inimengindikasikan
bahwamodelyangterbentuksangatkomplekssehingga
menimbulkan overfiting.Oleh karena itu,dilakukan
analisis dengan meninjau pengaruh dariperubahan








1 0.1 2 8 2
2 0.5 2 100 4
















8 0.9 1 190 4
Model yang kompleks berpotensi menimbulkan
overfiting dan sebaliknya model yang general
berpotensi menimbulkan underfiting [16] sehingga








menandakan penurunan proses pruning.Sebaliknya,
peningkatan nilaiparameter M berbanding terbalik
denganpenurunanukuranpohon,dankedalamanpohon


























tidak relevan pada data training sehingga performa












No C M Akurasi ErrorRate Presisi Recal
2 0.5 2 58.025% 41.975% 55.3% 58.0%
3 1 2 59.259% 40.741% 58.9% 59.3%





10 55.556% 44.444% 48.0% 55.6%
8 0.9 1 61.728% 38.272% 62.8% 61.7%
Pada Tabel6.6 diketahui5 hasilpercobaan dengan
performaklasifikasiyangbaikdari8percobaanterhadap
data testing berdasarkan Gambar6.1.Modelterbaik






No ErrorRateTraining ErrorRateTesting Selisih
2 27.249% 41.975% 14.73%
3 25.132% 40.741% 15.61%
4 33.598% 43.210% 9.61%
5 45.238% 44.444% 0.79%
8 20.106% 38.272% 18.17
Tabel6.8.PerbandinganHasilUjiKompleksitasModel
terhadapDataTesting
No C M UkuranPohon KedalamanPohon
2 0.5 2 100 4
3 1 2 124 4
4 0.25 1 73 4
5 0.25 5 8 2
8 0.9 1 190 4
Dari Tabel 6.7 dan Gambar 6.1 diketahui bahwa
percobaan 4 memilikiselisih nilaierrorrate paling
rendahdiantarapercobaanlainnyayaitu0.79%.Namun,
dariaspekkompleksitasmodelpadaTabel6.8,model
yang dihasilkan percobaan 5 memilikikompleksitas
paling rendah yaitu ukuran pohon 8,dan kedalaman







pohon 4.Halinididukung dengan Gambar6.1 yang
menunjukkanbahwapadapercobaan4,errorratesudah
konvergen.Dengandemikian,disimpulkanbahwamodel

























Selain itu,pada Tabel6.10 merupakan hasilvalidasi




tersebut,berdasarkan kriteria pada Tabel2.2 dapat
disimpulkanbahwamodeltidaklayak,karenaakurasi
model tergolong pada interval 50%-60%. Hal itu
disebabkan kurangnya jumlah data training pada
beberapa kelas yang mengakibatkan distribusikelas
yangtidakseimbangdanmenghasilkankecenderungan








Modelinitetap digunakan lebih lanjutpada sistem
pendukungkeputusandengankarenahasilrekomendasi
keputusanterkaitmusim danbencanatetapmendukung








Berikutadalah hasildan pembahasan daritahapan




Lingkungan pengujian sistem pendukung keputusan















skenario ujicoba terhadap fungsionalsistem untuk
ketepatan fungsional sistem dalam memenuhi
kebutuhan sistem.Dengan demikian,dapatdiketahui
pengukuranperformamodelsebagaiberikut:




c.Mengetahui kesesuaian keluaran sistem dengan


















6.4 diketahuibahwa alurSPK telah sesuaidan
































Bab inimenjelaskan kesimpulan yang didapatdari
seluruh proses pengerjaan tugas akhir dan saran























clientdan serveryang terhubung melaluiinternet.
Arsitekturtersebutakanmemuatkomponensistem








1.Menambah jumlah data pada setiap kelas agar
distribusi kelas seimbang untuk meningkatkan
performaklasifikasi.
2.Datasetyang digunakan dapatmelibatkan variabel
musim dan bencana secara langsung untuk
menghasilkan rekomendasikeputusan yang lebih
tepat.
3.Diskritisasivariabelpada pra-proses data dapat
dieksplorasilebihjauhdenganvariasiintervalyang
berbeda antarvariabeldalam menemukan model
terbaik.
4.Penentuan rekomendasi waktu tanam dapat
memperhatikanvariabelmusim padawaktutanam
danwaktupanen.
5.Pemodelan decision tree dapat dikembangkan
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RK1 RK2 RK3 RK4 RK5 RK6 RK7 RK8Jumlah
RK1 2 0 0 1 0 0 0 0 3
RK2 0 3 0 2 0 0 0 0 5
RK3 1 0 0 1 0 0 0 0 2
RK4 0 3 0 3 0 0 0 0 6
RK5 0 0 0 0 35 0 0 0 35
RK6 0 0 0 0 6 0 0 0 6
RK7 0 0 0 0 16 0 0 0 16
RK8 0 0 0 0 8 0 0 0 8
Jumla
h







RK1 RK2 RK3 RK4 RK5 RK6 RK7 RK8Jumlah
RK1 2 0 0 1 0 0 0 0 3
RK2 0 2 0 3 0 0 0 0 5
RK3 1 0 0 1 0 0 0 0 2
RK4 0 2 0 4 0 0 0 0 6
RK5 0 0 0 0 30 4 1 0 35
RK6 0 0 0 0 4 2 0 0 6
RK7 0 0 0 0 5 1 5 5 16
RK8 0 0 0 0 2 0 4 2 8
Jumla
h







RK1 RK2 RK3 RK4 RK5 RK6 RK7 RK8Jumlah
RK1 2 0 0 1 0 0 0 0 3
RK2 0 3 0 2 0 0 0 0 5
RK3 0 0 1 1 0 0 0 0 2
RK4 0 3 0 3 0 0 0 0 6
E-2
RK5 0 0 0 0 30 4 1 0 35
RK6 0 0 0 0 4 2 0 0 6
RK7 0 0 0 0 5 1 5 5 16
RK8 0 0 0 0 2 0 4 2 8
Jumla
h







RK1 RK2 RK3 RK4 RK5 RK6 RK7 RK8Jumlah
RK1 2 0 0 1 0 0 0 0 3
RK2 0 3 0 2 0 0 0 0 5
RK3 1 0 0 1 0 0 0 0 2
RK4 0 3 0 3 0 0 0 0 6
RK5 0 0 0 0 33 2 0 0 35
RK6 0 0 0 0 2 0 0 4 6
RK7 0 0 0 0 12 0 4 0 16
RK8 0 0 0 0 6 0 1 1 8
Jumla
h







RK1 RK2 RK3 RK4 RK5 RK6 RK7 RK8Jumlah
RK1 2 0 0 1 0 0 0 0 3
RK2 0 3 0 2 0 0 0 0 5
RK3 1 0 0 1 0 0 0 0 2
RK4 0 3 0 3 0 0 0 0 6
RK5 0 0 0 0 35 0 0 0 35
RK6 0 0 0 0 2 0 0 4 6
RK7 0 0 0 0 14 0 2 0 16
RK8 0 0 0 0 7 0 1 0 8
Jumla
h








RK1 RK2 RK3 RK4 RK5 RK6 RK7 RK8Jumlah
RK1 0 0 0 3 0 0 0 0 3
RK2 0 0 0 5 0 0 0 0 5
RK3 0 0 0 2 0 0 0 0 2
RK4 0 0 0 6 0 0 0 0 6
RK5 0 0 0 0 35 0 0 0 35
RK6 0 0 0 0 6 0 0 0 6
RK7 0 0 0 0 16 0 0 0 16
RK8 0 0 0 0 8 0 0 0 8
Jumla
h







RK1 RK2 RK3 RK4 RK5 RK6 RK7 RK8Jumlah
RK1 0 0 0 0 3 0 0 0 3
RK2 0 0 0 0 5 0 0 0 5
RK3 0 0 0 0 2 0 0 0 2
RK4 0 0 0 0 6 0 0 0 6
RK5 0 0 0 0 35 0 0 0 35
RK6 0 0 0 0 6 0 0 0 6
RK7 0 0 0 0 16 0 0 0 16
RK8 0 0 0 0 8 0 0 0 8
Jumla
h







RK1 RK2 RK3 RK4 RK5 RK6 RK7 RK8Jumlah
RK1 1 0 1 1 0 0 0 0 3
RK2 0 3 0 2 0 0 0 0 5
RK3 0 0 1 1 0 0 0 0 2
RK4 0 3 0 3 0 0 0 0 6
RK5 0 0 0 0 31 2 1 1 35
RK6 0 0 0 0 2 3 0 1 6
RK7 0 0 0 0 5 0 5 6 16
E-4
RK8 0 0 0 0 2 0 3 3 8
Jumla
h







RK1 RK2 RK3 RK4 RK5 RK6 RK7 RK8Jumlah
RK1 3 0 0 0 0 0 0 0 3
RK2 0 2 0 3 0 0 0 0 5
RK3 2 0 0 0 0 0 0 0 2
RK4 0 2 0 5 0 0 0 0 6
RK5 0 0 0 0 30 2 2 0 35
RK6 0 0 0 0 4 0 0 1 6
RK7 0 0 0 0 13 0 4 0 16
RK8 0 0 0 0 5 0 1 2 8
Jumla
h








RK1 RK2 RK3 RK4 RK5 RK6 RK7 RK8Jumlah
RK1 13 0 1 0 0 0 0 0 14
RK2 0 10 0 14 0 0 0 0 24
RK3 9 0 0 2 0 0 0 0 11
RK4 0 8 0 22 0 0 0 0 30
RK5 0 0 0 0 137 5 14 5 161
RK6 0 0 0 0 19 1 2 3 25
RK7 0 0 0 0 52 0 21 4 77
RK8 0 0 0 0 20 3 7 6 36
Jumla
h
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